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Artinya:

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan.

(QS. Al Mujadailah: 11)
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ABSTRAK

Eni Arjuna NIM. 1316511296 judul skripsi “Pengaruh Model
Cooperative Learning Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V SD Negeri 78 Kota Bengkulu”.
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
Tadris IAIN Bengkulu. Pembimbing I Drs. Sukarno, M. Pd Pembimbing 11
Fatrrica Syafri, M. Pd. I.

Kata Kunci: Model Cooperative Learning Tipe Make A Match, Hasil
Belajar, PAI.

Berdasarkan latar belakang, permasalahan di Sekolah Dasar Negeri
78 Kota Bengkulu pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V
yaitu Pembelajaran PAI masih bersifat konvensional dimana hampir seluruh
kegiatan pembelajaran dikendalikan oleh guru, selain itu model dan metode
yang dipakai tidak beragam bentuknya, pembelajaran hanya fokus pada
penugasan yaitu meminta siswa mengerjakan soal-soal yang terdapat pada
buku pelajaran tanpa melibatkan kemampuan yang siswa miliki sehingga
siswa tidak kreatif dan tidak antusias dalam belajar, Siswa merasa jenuh dan
bosan karena pembelajaran cenderung pasif. Tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui perbedaan pengaruh model cooperative learning tipe make A
match dengan model konvensional terhadap hasil belajar pendidikan Agama
Islam (PAI) Kelas VV SD Negeri 78 Kota Bengkulu.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu.
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Negeri 78 Kota
Bengkulu yang berjumlah 105 siswa. Sampel penelitian yaitu kelompok
eksperimen yaitu siswa kelas VA yang berjumlah 35 siswa dan kelompok
kontrol adalah siswa kelas VB yang berjumlah 35 siswa. Teknik
pengumpulan data tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
rumus t tes.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pengaruh model cooperative learning tipe make A match dengan model
konvensional terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam (PAI) siswa
kelas V SD Negeri 78 Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari thitwung yang
diperoleh adalah 6,59 sedangkan tipe=2,00 maka thiwng lebih besar dari tiaper
baik pada taraf signifikansi 5% Dengan demikian hipotesis kerja yang
menyatakan bahwa perbedaan pengaruh model cooperative learning tipe
make A match dengan model konvensional terhadap hasil belajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) siswa kelas V SD Negeri 78 Kota Bengkulu dapat
diterima. Hasil belajar siswa yang menggunakan model cooperative learning
tipe make A match lebih baik dari pada yang menggunakan model
konvensional dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa
kelas VV SD Negeri 78 Kota Bengkulu.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sangat penting dalam
kehidupan manusia saat ini yaitu untuk membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas dan membantu manusia dalam memecahkan berbagai persoalan
hidup. Untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas seseorang
dapat dibentuk melalui pendidikan. Pendidikan merupakan proses untuk
membantu manusia dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga
mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi.

Menurut UU No. 20 tahun 2003 dalam Sanjaya dan Muhaimin, tentang
sistem pendidikan nasional, menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara”!

Dalam upaya mengembangkan potensi peserta didik guru memiliki
tanggung jawab yang kompleks untuk kemajuan pendidikan itu sendiri, maka
terciptalah manusia yang cakap, mandiri, cerdas, terampil, Kkritis dan

berkualitas. Untuk mencapai potensi tersebut maka harus sesuai dengan

tujuan pendidikan.

'Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h.



Tujuan pendidikan untuk menyiapkan peserta didik agar dapat berperan
aktif dalam kehidupan di masa yang akan datang. Artinya upaya membimbing,
mengajar dan melatih peserta didik itu harus diorientasikan agar peserta didik
memiliki kemampuan, pengetahuan, sikap dan berbagai keterampilan yang
dibutuhkan sehingga peserta didik akan memainkan peranannya Yyang
signifikan dalam perikehidupannya baik sebagai pribadi, sebagai warga
masyarakat, sebagai warga negara maupun sebagai warga dunia.’

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan maka dibutuhkan
proses pembelajaran yang sesuai atau yang diinginkan. Menurut Rusman,
pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen
yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi
tujuan, materi, metode dan evaluasi. Salah satu bidang studi yang tercantum
dalam kuriklum KTSP 2006 adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.?

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama islam
melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memerhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.’

Tujuan pendidikan agama Islam bukanlah semata-mata untuk

memenuhi kebutuhan intelektual saja, melainkan segi penghayatan juga

’Endang Widi Winarni, Penelitian Pendidikan. (Bengkulu: Unit Penerbitan FKIP UNIB,
2011), h. 4.

*Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2013), h. 1.

*Akmal Hawi, Kompetensi guru pendidikan agama Islam. (PT RajaGrafindo Persada
Jakarta, 2013), h. 19.



pengamalan serta pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi
pegangan hidup.
Pendapat ini didasari firman Allah SWT dalam Al-quran surat Ali

Imran Ayat 102 yang berbunyi:

~ w E/ }* - - ﬁf { ..i«‘a - 'a‘ el E..
29 Opekid I3 N1 98 N5 o5l G Dl 151 iz el Gl

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan
sebenar-benarnya takwa, dan janganlah kamu mati kecuali dalam
keadaan muslim”.

Pada dasarnya inti dari perancangan pembelajaran adalah menetapkan
metode pembelajaran yang optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yang
diinginkan, karena itu titik tekan utama dalam pembelajaran adalah pada
pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode pembelajaran. Memilih
metode pembelajaran harus berdasarkan analisis kondisi dan hasil
pembelajaran, dari hasil analisis akan menunjukan bagaimana kondisi
pembelajarannya dan apa hasil yang diharapkan. Setelah itu baru menetapkan
dan mengembangkan metode pembelajaran yang diambil setelah perancang
pembelajaran mempunyai informasi yang lengkap mengenai kondisi nyata
yang ada dan hasil pembelajaran yang diinginkan.

Berdasarkan kegiatan observasi pada saat proses pembelajaran di
Sekolah Dasar Negeri 78 Kota Bengkulu pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas V diperoleh beberapa informasi diantaranya yaitu, 1)
proses pembelajaran hanya fokus pada penugasan yaitu meminta siswa

mengerjakan soal-soal yang terdapat pada buku pelajaran tanpa melibatkan

kemampuan yang siswa miliki sehingga siswa tidak kreatif dan tidak antusias



dalam belajar, 2) Media yang digunakan guru masih berupa gambar yang
hanya ada di dalam buku siswa. 3) Pada saat proses pembelajaran kreativitas
siswa juga belum begitu menonjol pada saat guru memberikan permasaahan
pada saat proses pembelajaran siswa menjawab permasalah dengan jawab
sesuai dengan jawaban yang ada di dalam buku, maka dari itu siswa dikatakan
kurang kreatif. 4) Siswa merasa jenuh dan bosan karena pembelajaran
cenderung pasif, kurangnya interaksi antar guru dan siswa sehingga terlihat
dari tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran masih perlu adanya
perbaikan proses pembelajaran. 5) Pembelajaran PAI masih bersifat
konvensional yaitu dimana hampir seluruh kegiatan pembelajaran dikendalikan
oleh guru, selain itu model dan metode yang dipakai tidak beragam bentuknya.
6) Hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran PAI masih rendah hal ini
dapat dilihat dari hasil ulangan bulan maret pada mata pelajaran PAI. Nilai
rata-rata kelas pada mata pelajaran PAI kelas V' SDN 78 Kota Bengkulu hanya
60, hal ini menunjukan belum tercapainya standar ketuntasan belajar sekolah
minimal untuk mata pelajaran PAI dan standar ketuntasan klasikal kelas
minimal 70. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam tabel 1.1 berikut ini :>

Tabel 1.1
Nilai PAI 10 Orang Pada Semester | TahunAjaran 2016-2017

No | Nilai | NilaiDiperoleh | Keterangan JumlahSiswa | Persentase
KKM Siswa (Orang) (%)

1 70 72-78 Tuntas 2 orang 20%

2 70 70-75 Tuntas 2 orang 20%

3 70 62-65 Belumtuntas 2 orang 20%

4 70 55-60 Belumtuntas 2 orang 20%

5 70 51-59 Belumtuntas 2 orang 20%

Y - - - 10 100%

®Hasil Observasi Awal pada 12 November 2016



Pembelajaran konvensional umumnya memiliki struktur tugas, tujuan
dan penghargaan yang individualistik dan kompetitif yaitu siswa
berkompetensi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru untuk
mencapai tujuan dan penghargaan individual pembelajaran ditandai ceramah
yang diiringi dengan penjelasan, pembagian tugas dan latihan, pembelajaran
siswa berpusat pada guru dan siswa hanya penerima informasi secara pasif.

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.®

Terdapat beberapa jenis dalam pembelajaran cooperative learning salah
satunya adalah teknik make a match (mencari pasangan). Dipilihnya teknik
make a match ini karena bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk
semua tingkat usia anak didik selain itu siswa juga bisa belajar sambil bermain
dalam suasana yang menyenangkan.

Belajar dengan suasana yang menyenangkan dapat meningkatkan peran
aktif serta membuat anak-anak termotivasi untuk belajar, sehingga anak
terdorong/terangsang untuk aktif dan antusias untuk mengikuti pembelajaran di
kelas.

Seperti yang dikemukakan oleh Lorna Curran, dalam Anita Lie Model
Cooperative Learning Teknik Make-a Match memiliki keunggulan yaitu siswa

mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam

®Rusman, Model-Model Pembelajaran. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013 ), h. 202.



suasana yang menyenangkan sehingga pembelajaran dengan menggunakan
model cooperative learning teknik make a match ini bisa lebih mengaktifkan
peserta didik, melatih untuk Kketelitian, kecermatan dan ketepatan serta
kecepatan.’

Dari uraian di atas, maka penulis mencoba untuk mengkaji dan meneliti
Pendidikan Agama Islam khususnya berkenaan dengan hasil Belajar siswa,
untuk itu penulis mengangkat judul “Pengaruh Model Cooperative Learning
Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Siswa Kelas V SD Negeri 78 Kota Bengkulu.””

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran hanya fokus pada penugasan.

2. Media yang digunakan guru masih berupa gambar yang hanya ada di dalam
buku siswa.

3. Kemampuan kreativitas yang dimiliki siswa dalam pemecahan masalah
tidak ditangani dengan baik.

4. Siswa merasa jenuh dan bosan karena pembelajaran cenderung pasif.

5. Pembelajaran PAI masih bersifat konvensional.

6. Hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran PAI masih rendah.

"Anita Lie. Cooperative Learning. (Jakarta: Grasindo, 2007), h. 5



C. Batasan Masalah
Untuk menghindari luasnya permasalahan yang akan dikaji, maka
peneliti membatasi masalah yaitu hanya membahas tentang pengaruh model
cooperative learning tipe make A match dengan model konvensional terhadap
hasil belajar pendidikan Agama Islam (PAI) pada materi Surah Al-Maun Dan
At-Tin Kelas V SD Negeri 78 Kota Bengkulu.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahan
pokok yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat
perbedaan pengaruh model cooperative learning tipe make A match dengan
model konvensional terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas V SD Negeri 78 Kota Bengkulu™?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
cooperative learning tipe make A match dengan model konvensional terhadap
hasil belajar pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas V SD Negeri 78 Kota
Bengkulu.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang
dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan materi

pembelajaran.



b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi
pelaksanaan penelitian lebih lanjut.

. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi
permasalahan dan mencari solusi serta meningkatkan pengetahuan dan
pengalaman dalam upaya meningkatkan kualitas keterampilan
pembelajaran.

b. Bagi guru hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
pembelajaran pada mata pelajaran PAI yang efektif melalui model
cooperative learning tipe make a match.

c. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat meningkatkan peran aktif dan
motivasi belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kedepannya.

d. Bagi peneliti hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan khususnya dalam mencari model pembelajaran yang sesuai

dengan materi pembelajaran PAL.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Model Cooperative Learning
a. Pengertian Model Cooperative Learning

Pembelajaran  cooperative  learning  merupakan  model
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil,
yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang
kemampuan akademik, jenis kelamin, rasa atau suku yang berbeda
(heterogen). Belajar belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok
belumm enguasai bahan pelajaran. Model cooperative learning ini
didasari oleh falsafah homo homini socius, falsafah ini lebih menekankan
bahwa manusia adalah makhluk sosial. Kerja sama merupakan kebutuhan
yang sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup.8

b. Tujuan Model Cooperative Learning

Menurut Johnson, bahwa tujuan pertama pembelajaran kooperatif
yaitu: (1) meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan kinerja
siswa dalam tugas-tugas akademiknya. Siswa yang lebih mampu akan
menjadi narasumber bagi siswa yang kurang mampu, yang memiliki
orientasi dan bahasa yang sama; (2) memberi peluang agar siswa dapat
menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar

belakang misalnya, suku, agama, kemampuan akademik, dan tingkat

*Rusman, Model-Model Pembelajaran. (Raja Grafindo Persada, Jakarta. 2013), h. 202.



sosial; (3) untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa, misalnya
berbagai tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain,
memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat,
bekerja dalam kelompok dan sebagainya.’

Anita Lie, menyebutkan bahwa model cooperative learning
bertujuan untuk membina pembelajaran dalam mengembangkan niat dan
kiat bekerja sama dan berinteraksi dengan pembelajaran yang lainnya.®

c. Manfaat Model Cooperative Learning

Menurut Linda Currant, pembelajaran model cooperative

learning juga memiliki manfaat sebagai berikut:

1) Meningkatkan hasil belajar siswa.

2)Meningkatkan hubungan antar kelompok belajar siswa untuk
berinteraksi dan beradaptasi dengan teman satu tim untuk mencerna
materi pelajaran.

3)Meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar, belajar
kooperatif dapat membina sifat kebersamaan, peduli satu sama lain dan
tenggang rasa, serta mempunyai rasa andil terhadap keberhasilan tim.

4) Menumbuhkan realisasi kebutuhan pelajar untuk belajar berpikir,
belajar kooperatif dapat diterapkan untuk berbagai materi ajar, seperti
pemahaman rumit, pelaksanaan kajian proyek, serta latihan
memecahkan masalah.

5) Memadukan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan

*Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif,-Progresif. (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group,2009), h. 57
YAnita Lie, Cooperative Learning. (Jakarta: Grasindo, 2007), h. 38.



6) Meningkatkan perilaku dan kehadiran di kelas
7)Relatif murah Kkarenatidak memerlukan biaya khusus untuk
menerapkan.*!

Model pembelajaran cooperative learning tidak hanya sekedar
belajar dalam kelompok, namun ada unsur-unsur dasar pembelajaran
cooperative learning yang membedakannya dengan pembagian
kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model
cooperative learning dengan benar akan memungkinkan pendidik
mengelola kelas dengan lebih efektif.

Seperti yang diungkapkan oleh Roger dan David Johnson dalam
Anita Lie mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap
cooperative learning. Untuk mencapai hasil yang maksimal, ada lima
unsur model pembelajaran gotong-royong yang harus diterapkan
yaitu:(1) saling ketergantungan positif yaitu keberhasilan suatu karya
sangat bergantung pada usaha setiap anggota; (2) tanggung jawab
perorangan yaitu untuk mencapai kelompok kerja yang efektif setiap
anggota kelompok harus bertanggung jawab menyelesaikan tugasnya
masing-masing agar bisa mencapai tujuan yang diinginkan; (3) tatap
muka yaitu setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu
muka dan berdiskusi; (4) komunikasi antar anggota yaitu saling
mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat

meraka; dan (5) evaluasi proses kelompok yaitu untuk mengevaluasi

175.

“Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. (Bandung, PT Remaja Rosda Karya, 2013), h.



proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa
bekerja sama dengan lebih efektif.'?

Selanjutnya Ibrahim, mengatakan bahwa ada beberapa unsur
dalam pembelajaran kooperatif antara lain (1) siswa dalam kelompoknya
haruslah beranggapan bahwa mereka” sehidup sepenanggungan
bersama”; (2) siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam
kelompoknya, seperti milik sendiri; (3) siswa haruslah melihat bahwa
semua anggota kelompoknya; (4) siswa haruslah berbagi tugas dan
tanggung jawab yang sama diantara anggota kelompoknya; (5) siswa
akan dikenakan evaluasi atau dikenakan hadiah/penghargaan yang juga
akan dikenakan untuk semua anggota kelompoknya; (6) siswa berbagi
kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk belajar
bersama selama proses belajar; (7) siswa akan diiminta mempertanggung
jawabkan secara individual, materi yang ditangani oleh kelompok
kooperatif. Penilaian dalam pembelajaran kooperatif terdiri atas nilai
individual dan nilai kelompok.*®

Nilai individual diperoleh dari nilai jawaban yang dikerjakan
siswa, sedangkan nilai kelompok diperoleh dari nilai yang diperoleh
anggota kelompok, dengan cara mencari rata-rata nilai yang

disumbangkan masing-masing anggota kelompok.**

2Anita Lie, Cooperative Learning. (Jakarta: Grasindo, 2007), h.31-37.

BAbdul Majid, Strategi Pembelajaran. (Bandung, PT Remaja Rosda Karya, 2013), h. 176.
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d. Tahap-Tahap Model Cooperative Learning
Menurut lbrahim, pembelajaran kooperatif memiliki 6 tahap,

seperti terlihat dalam tabel 2.1 berikut:*®

Tabel 2.1
Tahap-Tahap Model Pembelajaran Cooperative Learning
Fase Tingkah Laku Guru
Fase 1: Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran

Menyampaikan tujuan dan | yang ingin di capai pada pelajaran tersebut dan

Memotivasi siswa memotivasi siswa belajar.

Fase 2: Guru menyajikan informasi kepada siswa

Menyajikan informasi dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.

Fase 3: Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana

Mengorganisasikan siswa | caranya membentuk kelompok belajar dan

kedalam kelompok | membantu setiap kelompok agar melakukan
kooperatif transisi secara efisien.
Fase 4: Guru membimbing  kelompok-kelompok

Membimbing  kelompok | belajar pada saat mereka mengerjakan tugas

bekerja dan belajar mereka.
Fase 5: Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
Evaluasi yang telah dipelajari atau masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6: Guru mencari cara untuk menghargai baik
Memberikan penghargaan | upaya maupun hasil belajar individu dan

kelompok.

Berdasarkan langkah-langkah model kooperatif di atas, dapat

disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran kooperatif ini lebih

*Trianto Ibnu Badar Al-Tabany. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan
Kontekstual. (Jakarta: Prenada Media Group, 2014 ), h. 66.



sistematis dalam pembelajarannya yang memungkinkan siswa lebih
mudah untuk memahami materi yang disampaikan sehingga membuat
siswa menjadi bersemangat dan aktif dalam proses pembelajaran.
Pembentukan kelompok-kelompok belajar yang terdapat dalam
langkah-langkah model pembelajaran kooperative learning ini
membuat siswa merasa berguna dalam kehidupannya dan berusaha
mengembangkan dirinya untuk belajar bersama.*®
e. Teknik Model Cooperative Learning

Dalam model cooperative learning ini terdapat beberapa teknik
yaitu teknik mencari pasangan (make a match) teknik bertukar
pasangan; teknik berpikir berpasangan berempat; teknik berkirim salam
dan soal; teknik kepala bernomor; teknik kepala bernomor terstruktur;
teknik dua tinggal dua tamu, teknik keliling kelompok, teknik kancing
gemerincing, teknik keliling kelas, teknik lingkaran kecil lingkaran
besar, teknik tari bambu, teknik jigsaw, teknik bercerita berpasangan.

Dipilihnya teknik make a match karena teknik ini memiliki
salah satu keunggulannya yaitu siswa mencari pasangan sambil belajar
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.
Selain itu teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan

untuk semua tingkatan usia anak didik.

'®Anita Lie, Cooperative Learning. (Jakarta: Grasindo, 2007), h. 87.



2. Model Cooperative Learning Teknik Make a Match
a. Pengertian Model Cooperative Learning teknik Make a Match.

Menurut Lorna Curran, dalam Anita, model pembelajaran
cooperative learning teknik make a match (mencari pasangan) adalah
siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik
dalam suasana yang menyenangkan.

b. Kelebihan Model Cooperative Learning Teknik Make a Match.

Pembelajaran menggunakan model cooperative learning teknik
make a match, yaitu pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik,
sehingga dengan menggunakan model cooperative learning teknik make
a match banyak kelebihan yang akan diperoleh. Di dalam model
cooperative learning teknik make a match terdapat kelebihan vyaitu
melatih untuk ketelitian, kecermatan dan ketepatan serta kecepatan."’

c. Langkah-langkah Model Cooperative Learning Teknik Make a Match

Menurut Lorna Curran dalam Anita, mengemukakan bahwa
teknik pembelajaran model cooperative learning teknik make a match
atau mencari pasangan ini mempunyai suatu keunggulan dimana siswa
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik
dalam suasana yang menyenangkan.

Langkah-langkah penerapan model cooperative learning teknik

make a match sebagai berikut:

" Anita Lie, Cooperative Learning. (Jakarta: Grasindo, 2007), h.78.



1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau
topik yang cocok dengan tujuan yang ingin dicapai, (satu bagian kartu
soal dan bagian lainnya kartu jawaban)

2) Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal/jawaban

3) Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya

4) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
diberi poin

5) Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu temannya
(tidak dapat menemukan kartu soal atau Kkartu jawaban) akan
mendapatkan hukuman yang telah disepakati bersama

6) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu
yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya

7) Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang
memegang kartu yang cocok

8) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap
materi pelajaran.’®

Berdasarkan langkah-langkah penerapan model cooperative
learning teknik make a match di atas, maka untuk mempermudah
kegiatan pembelajaran, perlu dilengkapi kartu yang berupa soal dan
jawaban sebagai pedoman atau penuntun dalam melakukan diskusi serta
pemeranannya (bermain peran). Dengan demikian teknik ini mampu

menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa karena

¥Trianto Ibnu Badar Al-Tabany. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan
Kontekstual. (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), h. 97.



3.

dalam pembelajarannya menerapkan sistem permainan dan persaingan

yang membuat siswa menjadi termotivasi untuk lebih aktif dalam proses

pembelajaran. Penggunaan model cooperative learning teknik make a

match dalam proses pembelajaran khususnya pada pelajaran PAI

diharapkan dapat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa.™
Model Pembelajaran Konvensional
a. Pengertian Pembelajaran Konvensional
Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran
tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu
metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru
dengan anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran. Dalam
pembelajaran sejarah metode konvensional ditandai dengan ceramah
yang diiringi dengan penjelasan serta pembagian tugas dan latihan.?
b. Ciri-Ciri Pembelajaran Konvensional
Ciri-ciri pembelajaran konvensional, sebagai berikut:

1) Siswa adalah penerima informasi secara pasif, dimana siswa
menerima pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsinya
sebagai badan dari informasi dan keterampilan yang dimiliki sesuai
dengan standar.

2) Belajar secara individual.

3) Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis.

h. 167.
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4) Perilaku dibangun atas kebiasaan.

5) Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final.

6) Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran.

7) Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik.

8) Interaksi di antara siswa kurang.

9) Guru sering bertindak memperhatikan proses kelompok yang terjadi
dalam kelompok-kelompok belajar.

c. Langkah-langkah Pembelajaran Konvensional
Langkah-langkah pembelajaran konvensional sebagai berikut:

1) Menyampaikan tujuan. Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut.

2) Menyajikan informasi. Guru menyajikan informasi kepada siswa
secara tahap demi tahap dengan metode ceramah.

3) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.

4) Guru mengecek keberhasilan siswa dan memberikan umpan balik.

5) Memberikan kesempatan latihan lanjutan.

6) Guru memberikan tugas tambahan untuk dikerjakan di rumah.?

Sedangkan kekurangan pembelajaran konvensional adalah:

1) Tidak semua siswa memiliki cara belajar dengan mendengarkan.

2) Sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar siswa tetap tertarik
dengan apa yang dipelajari.

3) Para siswa tidak mengetahui apa tujuan mereka belajar pada hari itu.

ZKholik, M. (2011). Metode Pembelajaran Konvensional. [Online]. Tersedia: https:/
muhammadkholik.wordpress.com/2011/11/08/evaluasi-pembelajaran/. [4Juni 2017]



4) Penekanan sering hanya pada penyelesaian Tugas.
5) Daya serapnya rendah dan cepat hilang karena bersifat menghafal.
4. Karateristik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD
a. Hakikat Belajar PAI di Sekolah Dasar

Kegiatan belajar mengajar merupakan hubungan timbal balik
antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan sumber
belajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Suryabrata,
mengemukakan bahwa pada dasarnya belajar merupakan sebuah proses
untuk melakukan perubahan prilaku seseorang, baik lahiriah maupun
batiniah. Perubahan menuju kebaikan dari yang jelek menjadi baik.?

Woolfolk dan Nicolish, mengatakan bahwa belajar adalah
perubahan tingkah laku yang ada dalam diri seseorang sebagai hasil dari
pengalaman. Belajar adalah (1) berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu, (2) perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman, (3) perubahan tingkah laku yang relatif permanen sebagai
hasil pengalaman.?®

Sudjana, belajar pada hakikatnya adalah proses intraksi terhadap
semua stuasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang

sebagai proses yang di arahkan pada tujuan dan proses berbuat melalui

M. Nur Ghufron, Gaya belajar kajian teoritik. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h.
4.

M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam pembelajaran Abad 21.
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 3.



berbagai pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat,
mengamati, dan memahami sesuatu.?*

Menurut Gagne, dalam Udin S. Winataputra, belajar adalah suatu
proses dimana suatu organisme berubah prilakunya sebagai akibat dari
pengalaman. Belajar memiliki tiga atribut pokok yaitu: (1) belajar
merupakan proses mental dan emosional atau aktivitas pikiran dan
perasaan; (2) hasil belajar berupa perubahan prilaku, baik yang
menyangkut kognitif, psikomotorik, maupun afektif; dan (3) belajar
berlangsung melalui pengalaman, baik pengalaman langsung maupun
pengalaman tidak langsung (melalui pengamatan). Dengan kata lain,
belajar terjadi di dalam interaksi dengan lingkungan (lingkungan fisik
dan lingkungan sosial).?

Berdasarkan pengertian belajar di atas maka dapat disimpulkan
bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang
sebagai hasil pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungannya
dimana perubahan itu terlihat dalam bentuk peningkatan kualitas dan
kuantitas tingkah laku seperti peningkatan pengetahuan, kecakapan, daya
pikir, sikap kebiasaan, dan lain-lain.

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dikembangkan
berdasarkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam yang fundamental yang

terkandung dalam sumber dasarnya yaitu Al-quran dan As-sunah.

#*Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2013 ), h. 1.

3. Udin Winataputra, Strategi belajar mengajar. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007)
h.18.



Pendidikan agama yang bersifat dasar itu adalah pengajaran yang
berhubungan dengan agidah/tauhid, ibadah, syariah, figih, mu’amalah,
Al-quran, dan ahklak.

Menurut Basuki, pendidikan Islam merupakan sekumpulan ide-
ide dan konsep-konsep intelektual yang tersusun dan diperkuat melalui
pengalaman dan pengetahuan.®

Menurut Arifin, bahawa Pendidikan Agama Islam adalah usaha
orang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan
membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah anak didik melalui
ajaran  Islam  kearah  titik  maksimal  pertumbuhan  dan
perkembangannya.?’

Bersamaan dengan itu Islam memandang pendidikan sebagai
dasar utama seseoarang diutamakan dan dimuliakan hal ini sebagaimana
firman Allah SWT dalam Al-quran surat Al-Mujadalah ayat 11, berikut

ini yang berbunyi:
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Artinya :“Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu  berlapang-lapanglah  dalam  majlis”,  maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan

%Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar llmu Pendidikan Islam. (Yogyakarta: STAIN Po
Press, 2007 ), h.19.

T Arifin, 1lmu Pendidikan Islam, tinjauan teoritis dan praktis berdasarkan pendekatan
Interdisipliner. (PT Bumi Askara: Jakarta, 2006 ), h.22.



untukmu. Dan apabila dikatakan: "berdirilah kamu”, Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan (derajat) orang-
orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS, Al-Mujadalah: 11).
Berdasarkan Pengertian pendidikan Agama Islam di atas maka
dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan usaha
sadar siswa untuk menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengetahuan atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
kesatuan nasional.”®
Dengan demikian Pendidikan Agama Islam adalah proses
mendidik, memelihara, dan pengajaran yang bersifat memberikan atau
menyampaikan pengetahuan dan keterampilan yang lebih tertuju dalam
penyempurnaan akhlak peserta didik.
b. Tujuan Belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar
Berhasil tidaknya proses belajar mengajar bergantung pada
strategi guru kepada siswa sesuai dengan tahap perkembangan anak SD,
karakteristik cara anak belajar, konsep belajar dan pembelajaran
bermakna, apabila materi sesuai dengan model, metode, pendekatan yang

digunakan, maka tujuan pembelajaran akan tercapai. Proses belajar

mengajar akan mendapatkan hasil yang baik jika tingkat kebutuhan anak

2Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar llmu Pendidikan Islam. (Yogyakarta: STAIN Po
Press, 2007 ), h. 54.



dipenuhi oleh guru, dan diimbangi dengan suasana yang tidak
membosankan.

Di dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 tahun
2006 tentang standar isi, dinyatakan bahwa mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SD/MI bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
sebagai berikut; (1) menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan,serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah SWT. (2) mewujudkan manusia Indonesia
yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu  manusia yang
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis,
berdisiplin, berorientasi, (tasamuh), menjaga keharmonisan secara
personal dan sosial serta mengembangkan budaya Agama dalam
komunitas sekolah.?

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas dibutuhkan keterampilan
guru dalam memilih dan melaksanakan model pembelajaran yang tepat
agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Tujuan belajar anak didik di SD sebagai berikut:(1) menjadikan
anak-anak senang bergembira dan riang dalam belajar; (2) memperbaiki

berpikir kreatif anak-anak sifat keingin tahuan, kerja sama,harga diri dan

*Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Kalam mulia, 2008), h. 22



rasa percaya pada diri sendiri khususnya dalam menghadapi kehidupan
akademik; (3) mengembangkan sikap positif anak-anak dalambelajar; (4)
mengembangkan afeksi dan kepekaan terhadap peristiwa-peristiwa yang
terjadi di lingkungannya khususnya perubahan yang terjadi dalam
lingkungan sosial dan teknologi.*

Berdasarkan tujuan belajar yang dikemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa semestinya tujuan belajar tersebut dapat direfleksikan
guru-guru SD dalam rangka membantu siswa meletakan dasar-dasar
kehidupan ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan
daya ciptanya yang diperlukan dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dan untuk pertumbuhan siswa serta perkembangan
mereka selanjutnya.

c. Ruang lingkup pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar

Ruang lingkup pengajaran PAI mencangkup usaha mewujudkan
keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara lain :

1) Hubungan manusia dengan Allah Swt.

2) Hubungan dengan sesama manusia.

3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri.

4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan alamnya.

Bahan pengajaran PAI meliputi tujuh unsur pokok :

1) Keimanan.

2) Ibadah.

*Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru.(Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2013 ), h. 46.



3) Al-Qur’an.
4) Muamalah.
5) Akhlak.
6) Syariah.
7) Tarikh.
Pada tingkat SD tekanan diberikan pada empat unsur pokok yaitu
Keimanan, akhlak, ibadah, dan Al-Qur’an.*
5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Kegiatan belajar merupakan unsur dan proses yang sangat
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan.
Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan
amat tergantung pada belajar yang dialami siswa baik berada disekolah
maupun di lingkungan keluarga.

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan
memahami suatu mata pelajaran, biasanya dinyatakan dengan nilai yang
berupa huruf atau angka-angka. hasil belajar dapat keterampilan, nilai,
dan sikap setelah siswa mengalami proses belajar.

Menurut Hamalik, menyatakan bahwa perubahan dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan

dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu.*

3t Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2013), h 25.



Hasil belajar diperoleh setelah dilakukan evaluasi. Mulyasa,
menyatakan bahwa evaluasi hasil belajar pada hakekatnya merupakan
suatu kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi.
Hasil belajar ditunjukkan dengan indikator adanya perubahan tingkah
laku siswa.®

Sedangkan menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil
peristiwa belajar dapat muncul dalam berbagai jenis perubahan atau
pembuktian tingkah laku seseorang.*

Dari proses belajar diharapkan siswa memperoleh hasil belajar
yang baik sesuai dengan tujuan instruksional khusus yang ditetapkan
sebelum proses belajar berlangsung. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar adalah
menggunakan tes. Tes ini digunakan untuk menilai hasil belajar yang
dicapai dalam materi pelajaran yang diberikan guru di sekolah.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi

pelajaran dari proses pengalaman belajarnya yang diukur dengan tes.

*20emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012 ), h. 78.

¥Enco Mulyasa, Menjadi Guru Prefesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan. (Bandung: PT.Remaja Rosda Karya. 2007 ), h. 56.

*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar mengajar. (Bandung: PT Remaja rosda
Karya, 2009), h. 67.



b. Aspek-Aspek Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Aspek-aspek hasil belajar Pendidikan Agama Islam meliputi
enam aspek sebagai berikut:
1) Pengetahuan (knowledge)

Proses mental dalam mengingat materi atau bahan yang sudah
dipelajari. Hal ini meliputi kemampuan mengingat informasi secara
umum dan dapat mengungkapkannya kembali apa yang telah
dipelajari. Semakin banyak materi yang dipelajari semakin baik hasil
belajar siswa.

2) Pemahaman (comprehension)

Dengan pengetahuan yang dimilki maka siswa memilki
kemampuan dalam menangkap arti dari suatu materi atau informasi
yang dipelajari. Pemahaman terhadap materi harus dipelajari untuk
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.*®

3) Penerapan (application)

Aplikasi adalah kemampuan untuk menggunakan atau
menempatkan materi atau informasi yang telah dipelajari ke dalam
suatu keadaan baru dan konkret dengan hanya mendapat sedikit
pengarahan. Setelah adanya pengetahuan yang dimiliki siswa dan

pemahaman siswa terhadap materi maka kemampuan siswa dalam

48

*Wina Sanjaya Dkk, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.



menerapkan semua informasi yang telah dipelajari dapat dilakukan
dengan baik dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.*
4) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Syah, secara garis besar faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni:
(1) faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) merupakan keadaan atau
kondisi jasmani dan rohani siswa, (2) faktor eksternal (faktor dari luar
siswa) adalah kondisi lingkungan disekitar siswa, (3) faktor pendekatan
belajar (approach to learning) adalah jenis upaya belajar siswa yang
meliputi strategi dan model yang digunakan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.*’

Wasliman dalam Susanto, bahwa sekolah merupakan salah satu
faktor yang ikut menentukan hasil belajar siswa. Semakin tinggi
kemampuan belajar siswa dan kualitas pembelajaran di sekolah, maka
semakin tinggi pula hasil belajar siswa.®

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal siswa
antara  lain kecerdasan, motivasi belajar serta kebiasaan belajar
sedangkan faktor eksternal antara lain keluarga, sekolah dan masyarakat.

hasil belajar seseorang juga tergantung pada berbagai faktor antara

*®Enco Mulyasa, Menjadi Guru Prefesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan. (Bandung: PT.Remaja Rosda Karya. 2007 ), h. 77.

$"Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 145.

*¥Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2013), h. 13.



lain, faktor kurikulum dan proses belajar yang dialami siswa di
kelas.

Walaupun demikian hasil belajar yang baik juga ditentukan oleh
kemampuan guru, dimana kemampuan guru sangat dominan dalam
menentukan strategi pembelajaran,  pemilihan pendekatan ataupun
model yang tepat untuk digunakan pada pokok bahasan tertentu.

5) Macam-macam Hasil Belajar

Mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan tercapai
atau tidak, perlu diketahui hasil belajarnya. Horward Kingsley, membagi
tiga macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b)
pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. hasil belajar dapat
dibedakan menjadi lima aspek yaitu kemampuan intelektual, strategi
kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan.*

Selanjutnya, menurut Bloom dalam Heri Gunawan bahwa hasil
belajar dibedakan menjadi tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan intelektual
seperti pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan.*

Untuk melakukan penilaian pada ranah kognitif dilakukan tes,
menurut pelaksanaannya bentuk tes kognitif, yatu:

1) Test tulisan (written test) yaitu test yang mengajukan butir-butir

pertanyaan dengan mengharapkan jawaban tertulis.

¥Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar mengajar. (Bandung: PT Remaja rosda
Karya, 2009 ), h. 22.

“Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Agama Islam, (Bandung: Alfabeta: 2012),
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2) Test lisan (oral test) yaitu test yang mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dengan menghendaki jawaban secara lisan.

Dalam penelitian ini pengukuran lembar hasil belajar dilakukan
dengan tes tulisan yaitu berupa tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda
merupakan salah satu bentuk tes tertulis yang menghendaki siswa
menjawab butir-butir pertanyaan dengan cara memilih salah satu pilihan
jawaban yang dianggap benar.

6) Indikator Hasil Belajar

Adapun indikator hasil belajar siswa, antara lain sebagai

berikut:*
Tabel 2.2
Ranah Jenis dan Indikator Hasil Belajar
Ranah / Jenis Hasil Belajar Indikator
A. RanahCipta (Kognitif)
1. Dapat menunjukkan
1. Pengamatan 2. Dapat mebandingkan
3. Dapat menghubungkan
2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan
2. Dapat menunjukkan Kembali
3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan
2. Dapat mendefinisikan dengan
lisan sendiri
4. Aplikasi / Penerapan 1. Dapat memberikan contoh
2. Dapat menggunakan secara tepat

**Muhibbin Syah . Psikologi Belajar, (Jakarta : Raja GrafindoPersada, 2006), h. 214



. Analisis (pemeriksaan dan

penilaian secara teliti)

. Sintesis (membuat paduan

baru dan utuh)

1. Dapat menguraikan

2. Dapat mengklasifikasikan
Memilah-milah

1. Dapat
sehingga menjadi kesatuan baru

2. Dapat menyimpulkan

3. Dapat menggeneralisasikan (membuat

prinsip umum)

. Ranah Rasa (Efektif)

Penerimaan

. Sambutan

. Apresiasi (sikap
menghargai)

Internalisasi (pendalaman)

Karakterisasi (Penghayatan)

Menunjukkan sikap menerima
Menunjukkan sikap menolak
Kesediaan berpartisipasi/terlibat
Kesediaan memanfaatkan
Menganggap pentingdan bermanfaat
Menganggap indah dan harmonis
Mengagumi

Mengakui danmeyakini

P M E DM EN BN RE

Menginkari melembagakan
meniadakan
dalam

2. Menjelmakan pribadi

perilaku sehari-hari

. Rasa Karsa (psikomotor)

Keterampilan bergerak
dan Bertindak

Kecakapan ekspresi

verbal dan non-verbal

Kecakapan Mengkoordinasikan gerak

mata, tangan, kaki, dan anggota tubuh

lainnya.

1. Kefasihan
melafalkan/menucapkan

2. kecakapan membuat mimik dan
gerak Jasmani

menghubungkan materi-materi,

atau

dan




6. Hubungan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Model
Cooperative Learning, Teknik Make a Match, serta Hasil Belajar

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran
yang memfokuskan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam, di samping untuk
membentuk kesalehan atau kualitas pribadi juga sekaligus untuk
membentuk kesalehan sosial.*?

Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 Pasal 39 ayat tentang sistem
pendidikan nasional. Ditegaskan bahwa isi kurikulum setiap jenis , jalur dan
jenjang pendidikan wajib memuat : (a) pendidikan pancasila, (b) pendidikan
Agama, dan (c) pendidikan kewarnegaraan. Dari pasal tersebut dapat
dipahami bahwa bidang studi Pendidikan Agama Islam,baik agama Islam
maupun agama lainnya merupakan komponen dasar/wajib dalam kurikulum
pendidikan nasional.

Penggunaan model cooperative learning teknik make a match
sangat menunjang proses interaksi pembelajaran di kelas. Dengan model
cooperative learning teknik make a match  perhatian siswa dapat
terpusatkan pada pelajaran yang sedang diberikan, kesalahan kesalahan
yang terjadi dapat diatasi oleh siswa dengan bermain sambil belajar
sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa.

Akibat selanjutnya dapat memberikan motivasi yang kuat untuk

siswa agar giat belajar dan berpartisipasi aktif sehingga dapat meningkatkan

“Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2013), h. 19.



hasil belajar siswa. Baik dari aspek kognitif yang menyangkut kemampuan
intelektual siswa, aspek afektif yang menyangkut sikap, minat, emosi nilai
hidup dan apresiasi siswa, serta aspek psikomotorik yang menyangkut
reaksi fisik siswa yang diamati.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Skripsi Nila Kencana, dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tehnik Make a Match Dengan Bermain Peran
Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKN Siswa Kelas Va
SD Negeri 07 Kota Bengkulu.*® Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya peningkatan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar
siswa yaitu, pada siklus | rata-rata nilai siswa sebesar 6.91, dan siklus Il
8.00. Daya serap klasikal pada siklus | sebesar 6.91%, siklus 1l 96.15%.
Rata-rata aktifitas siswa pada siklus | adalah 24 pada kriteria baik, siklus I1
26 dengan kriteria baik. Sedangkan untuk rata-rata skor aktifitas guru pada
siklus I sebesar 33 pada kriteria baik, siklus Il 35 dengan kriteria baik.

2. Elvi Susanti. skripsi, judul “Penerapan Metode Cooperative Learning Tife
Kepala Bernomor Struktur dalam Upaya Meningkatkan Keaktifan Dan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKN Kelas VA Sekoalah Dasar
Negeri 19 Kota Bengkulu.”** Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu

pada siklus 1 diperoleh nilai rata-rata skor observasi guru sebesar 34 dengan

*Nila Kencana, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tehnik Make a
Match Dengan Bermain Peran Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar PKN Siswa
Kelas Va SD Negeri 07 Kota Bengkulu, (Bengkulu:Skripsi UNIB Bengkulu: 2014), h. Iv.

*Elvi Susanti, Penerapan Metode Cooperative Learning Tife Kepala Bernomor Struktur
dalam Upaya Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKN
Kelas VA Sekoalah Dasar Negeri 19 Kota Bengkulu, (Bengkulu: Skripsi UNIB: 2012). h. iv.



kriteria baik, dan rata-rataskor observasisiswa sebesar 32,5 dengan kriteria
cukup, pada siklus Il rata-rata skor observasi guru sebesar 39,5 dengan
kriteria baik dan rata-rata skor observasi siswa sebesar 38,5 dengan kriteria
baik. Hasil analisis ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus 1 sebesar
52,777% dengan nilai rata-rata 6,902. Pada siklus Il ketuntasan belajar
secara klasikal meningkat menjadi 91,666% dengan nilai rata-rata
meningkat menjadi 8,069. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode Cooperative Learning Tipe Teknik Kepaala Bernomor
Struktur dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran khususnya di kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 19 Kota
Bengkulu.

. Skripsi Asmara Dewi, dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran
cooperative Learning Tipe Snow Ball Throwing Pada Bidang Studi

Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas

IV SDN 23 Arga Makmur «“

Tabel 2.3
Perbandiangan Penelitian
Peneliti dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
Nila Kencana, dengan Sama —sama » Mata pelajaran yang

judul “Penerapan Model
Pembelajaran
Cooperative Learning
Tehnik Make a Match

Dengan Bermain Peran

menggunakan model
Cooperative Learning
Tipe Make A Match

berbeda yaitu PKn
dengan PAI

» Menggunakan bermain
peran sedangkan pada
penelitian ini tidak

**Asmara Dewi, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Snow Ball
Throwing Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas IV SDN 23 Arga Makmur, (Bengkulu: Skripsi IAIN Bengkulu: 2012). h. 88.




Sebagai Upaya Untuk
Meningkatkan Hasil
Belajar PKN Siswa
Kelas VVa SD Negeri 07
Kota Bengkulu

Elvi Susanti. skripsi,
judul “Penerapan
Metode Cooperative
Learning Tipe Kepala
Bernomor Struktur
dalam Upaya
Meningkatkan Keaktifan
Dan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran
PKN Kelas VA
Sekoalah Dasar Negeri
19 Kota Bengkulu

Sama-sama
menggunakan model

pembelajaran kooperatif

» Tipe yang digunakan
berbeda yaitu kepala
bernomor dengan make
a match

» Mata pelajaran berbeda
yaitu PKN dan PAI

Penerapan Model
Pembelajaran
cooperative Learning
Tipe Snow Ball
Throwing Pada Bidang
Studi Pendidikan

Agama Islam

» Sama-sama
menggunakan model
pembelajaran
kooperatif

» Sama-sama pada

pembelajaran PAI

Tipe pembelajaran
kooperatif berbeda yaitu
snow ball trowing dengan

make a match

C. Kerangka Berfikir

Suatu pembelajaran dikatakan baik jika seorang guru berhasil

menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan kreatif, salah satu cara
mengaktifkan siswa yaitu dengan menerapkan teknik make a match dalam

kegiatan pembelajaran. Teknik make a match merupakan bagian dari model



pembelajaran Cooperative Learning yaitu sebagai sistem kerja atau belajar
kelompok yang terstruktur.

Dalam teknik ini tidak hanya menuntut kerja sama dalam pencarian
pemecahan masalah dalam suatu kelompok, melainkan tanggung jawab
perorang. Masing-masing anggota kelompok harus melaksanakan tanggung
jawab sendiri agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan.
Melalui teknik ini diharapkan kerja siswa bisa terarah sehingga permasalahan
bisa diselesaikan dengan baik.

Dengan adanya tanggung jawab individu yang sangat mempengaruhi
tugas kelompok yang menuntut keaktifan peserta didik, secara tidak langsung
dapat meningkatkan hasil belajar siswa Untuk mencapai tujuan pembelajaran
PAI serta saling meningkatkan mutu pendidikan PAI, faktor terpenting adalah
proses pembelajaran yang saling berinteraksi. Mengajar bukan hanya
menceritakan atau menuangkan bahan pembelajaran kepada siswa. Namun
pembelajaran memerlukan keterlibatan mental dan perubahan siswa itu sendiri.

Proses pembelajaran akan menjadi aktif jika siswa terlibat langsung
dalam penyelesaian masalah yang diberikan oleh gurunya. Untuk itu, semua
siswa perlu mendengarnya, melihat, mengajukan pertanyaan tentang
kompetensi yang sedang dibahas serta membahasnya dengan orang lain.
Bahkan tidak cukup itu saja, melainkan siswa perlu mengerjakannya yakni
menggambarkan sesuatu dengan pikirannya sendiri, menunjukkan contohnya,
dan mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang telah atau harus

mereka dapatkan, menguasai konsep-konsep materi dan keterkaitan untuk



dapat memecahkan masalah yang terkait dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
adanya keaktifan siswa sehingga belajar tidak hanya sekedar tahu dan hafalan
melainkan harus dijadikan siswa untuk mengerti dan memahami konsep-
konsep tersebut dan menghubungkan keterkaitannya suatu konsep dengan
konsep lain.

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berpikir dalam penelitian ini

dapat digambarkan dalam bagan 2.1 sebagai berikut:

Model Hasil
Pembelajaran .
Cooperative Learning Belajar
make a match
Pembelajaran Hasil
Konvensional ]
> Belajar
D. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ha . Terdapat pengaruh model cooperative learning tipe make A match

dengan model konvensional terhadap hasil belajar pendidikan
Agama Islam (PAI) Kelas V SD Negeri 78 Kota Bengkulu

Ho : Tidak terdapat pengaruh model cooperative learning tipe make A
match dengan model konvensional terhadap hasil belajar pendidikan

Agama Islam (PAI) Kelas VV SD Negeri 78 Kota Bengkulu.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitin ini adalah jenis penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode quasi eksperimen atau eksperimen semu desain
ini menggunakan kelompok kontrol dan eksperimen, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.*® Dalam penelitian ini, sampel dibagi
menjadi dua kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan model
cooperative learning tehnik make a match dan kelompok kontrol tidak
diberikan perlakuan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Nonequivalent control group posstest design. Hanya saja desain ini
kelompok eksperimen dan kontrolnya tidak dipilih secara random.?

Sebagaimana telah diketahui, penentuan sampel pada penelitian.

Tabel 3.1
Nonequivalent Control Group Posstest Design
Kelompok Perlakuan (X) Tes akhir

Eksperimen X T,

Control - T
Keterangan :
T1 ..posstest kelas eksperimen
T, .posstest kelas kontrol
X :pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan model cooperative

Learning tehnik make a match
: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak menggunakan metode.*’

**Sugiyono , Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R & D,

(Bandung : Alfabeta, 2010), h. 114

D..

“’Sugiyono , Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R &
,h 11



B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang dijadikan objek penelitian di tetapkan di SD Negeri 78
Kota Bengkulu.Adapun waktu yang digunakan penelitian ini adalah pada tahun

ajaran 2017/2018.

Tabel 3.2
Waktu Penelitian
Hari/tanggal Tahap Pertemuan Kelas/ruang
24 juli 2017 Meminta izin untuk | Di  ruang  kepala
kepada pihak sekolah sekolah SD Negeri 78
Kota Bengkulu
31 juli 2017 Uji ~ coba intrumen | Di kelas VC
penelitian
4 Agustus 2017 Pertemuan dikelas | Di kelas VA
eksperimen
5 Agustus 2017 Pertemuan dikelas | Di kelas VB
kontrol
Posttest
4 Agustus 2017 Eksperimen Di kelas VA
5 Agustus 2017 Kontrol Di kelas VB